BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D
(Four D). Namun, pada penelitian ini hasil dari penelitian tidak disebarluaskan pada
sekolah lain hanya pada sekolah tempat penelitian, maka dalam penelitian ini hanya
sampai pada tiga tahap, yaitu mulai dari tahap pendefinisian, tahap perancangan,
hingga tahap pengembangan. Hasil penilaian ahli bahwa modul telah layak
diujicobakan dengan dibuktikan dari hasil validasi para ahli hasil validator ahli
materi dosen geografi, menunjukan presentase keidealan sebesar 4,78% validator
ahli bahasa dan budaya Gorontalo, menunjukan presentase keidealan sebesar 4,4%,
sedangkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator ahli media menunnjukan
presentase keidealan sebesar 4,43% dan penilaian oleh guru geografi menunjukan
presentase keidealan sebesar 4,63%. Pada penelitian juga ini diperoleh hasil persepsi
siswa tentang modul ini sangat baik, dengan dilakukan 2 kali uji coba yaitu terbatas
dan general. Sehingga modul geografi berbasis budaya lokal Gorontalo dengan
materi keragaman budaya bangsa sebagai identitas nasional berdasarkan keunikan

dan sebaranya termasuk dalam kategori sangat baik.
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5.2 Saran
Adapun saran yang disampaikan berkaitan dengan pengembangan modul
geografi berbasis kearifan lokal Gorontalo adalah sebagai berikut. :

a. Modul geografi ini sudah tervalidasi oleh karena itu diharapkan siswa
lebih meningkatkan minat belajar secara efektif dan benar tentang budaya
lokal Gorontalo

b. Guru diharapkan lebih memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar yang menjadi pengetahuan tambahan bagi peserta didik pada saat
proses belajar berlangsung terlebih lagi dengan penguasaan materi dengan
budaya lokal Gorontalo.

c. Peneliti diharapkan selanjutnya agar mendesain kembali tampilan modul agar

menarik minat peserta didik untuk belajar.
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